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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pasar modal merupakan pilihan bagi para investor dalam menyalurkan 

sebagian kelebihan dananya untuk tempat berinvestasi. Di pasar modal ini 

investor bisa melakukan investasinya selain di perbankan maupun di properti 

seperti halnya tanah, rumah, gedung, dan bangunan-bangunan. Selain itu pasar 

modal juga memiliki sebuah peranan yang sangat penting untuk membentuk suatu 

ekonomi yang baik dan berkembang seperti halnya di Indonesia pasar modal 

sangat efektif dan tepat dalam mempercepat pembangunan.Bagi investor pasar 

modal digunakan untuk mendapatkan keuntungan yang akan dituju berupa 

deviden saham yang tinggi, sehingga dalam memanfaatkan pasar modal ini para 

investor harus memperhitungkan dan mengetahui segala informasi tentang 

perusahaan yang akan ditanamkan modal sahamnya. Sedangkan bagi perusahaan 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pasar modal merupakan hal 

terpenting dalam kelangsungan hidup perusahaan, hal ini digunakan untuk 

menambahkan dana dalam operasional perusahaan dan mampu bertahan dari 

persaingan perusahaan-perusahaan lainnya. 

Investor memang banyak memiliki pertimbangan-pertimbangan untuk 

melakukan keputusan dalam berinvestasi di pasar modal, tetapi juga harus 

menjaga kondisi keuangan saat ini supaya lebih berhati-hati dalam berinvestasi. 

Dalam melakukan pertimbangan kebanyakan hanya dipengaruhi oleh naik 

turunnya harga saham yang sering berubah-ubah, dan hal ini adalah hal yang 
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paling berisiko menyebabkan para investor ragu dalam berinvestasi di pasar 

modal,sehingga banyak yang melakukan kesalahan memprediksi perubahan harga 

saham yang harusnya harga saham tersebut turun terkadang malah menjualnya 

hanya karena takut akan kerugian yang akan ditanggung lebih besar dari 

sebelumnya. Hal-hal lain yang terkadang mampu mempengaruhi perubahan harga 

saham di suatu negara menjadi naik dan turun adalah inflasi, pemilihan presiden 

pertumbuhan ekonomi, penurunan ekonomi, keamanan negara dan lain 

sebagainya yang mampu menggoncangkan harga saham. Jika pada suatu negara 

tidak mampu menjamin keamanan stabilitas bagi para investor untuk 

menanamkan modalnya di negara tersebut, maka dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan investor sehingga hal ini akan membuat harga saham turun dan akan 

mempengaruhi negara tersebut, yang pada akhirnya akan merasakan imbas dan 

menjadi ancaman kebangkrutan atau krisis ekonomi negara. 

Tujuan akhir atau utama investor melakukan investasi adalah 

memperoleh keuntungan yang diharapkan, dan bisa juga memajukan 

kesejahteraan negara tersebut, seperti pembangunan fasilitas-fasilitas umum 

kereta api cepat yang langsung banyak menarik investor untuk ikut 

berkepentingan didalamnya. Franklin Plewa, Jr dan T.Frieddlob (1993:3) sekitar 

85 persen perusahaan hanya menghitung return on investment dalam melakukan 

proses penilaian kinerja, dari hal tersebut bisa disimpulkan bahwa rasio keuangan 

tersebut memiliki banyak manfaat terhadap para calon investor. Hal ini menjadi 

patokan bahwa manajer harus betul-betul memiliki kemampuan yang sanagat baik 

dalam mengelola aset perusahaan, karena akan mempengaruhi keuntungan atau 
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laba bagi perusahaan menjadi lebih meningkat sehingga akan menimbulkan rasa 

keinginan calon investor menanamkan modal sahamnya ke perusahaan tersebut. 

Maka dari itu rasio ROI dapat dijadikan indikator untuk menilai kinerja 

perusahaan dalam hal ini maka pengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

tercermin pada perubahan harga saham. 

Rasio keuangan yang paling sering digunakan untuk mengetahui dan 

menganalisis laba oleh para pemegang saham adalah earning per share (EPS). 

EPS sangat sering dipakai untuk mengambil keputusan investasi dalam saham, 

karena mampu memberikan sebuah gambaran yang sangat jelas bagi para 

pemegang saham untuk menanamkan modal saham. Darmadji (2001:139) EPS 

adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan keuntungan atau laba 

perusahaan yang diterima pemegang saham untuk setiap lembar saham yang 

diberikan.Jika perusahaan memiliki EPS yang semakin besar maka semakin besar 

pula perusahaan menyediakan laba bagi pemegang saham, maka dari itu EPS 

memiliki pengaruh yang positif terhadap perubahan harga saham. 

Jogiyanto (2000 :104) menyatakan bahwapenggunaan PER adalah 

untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh investor untuk menilai harga saham 

dalam penunjukkan penilaian tentang harga saham. Dalam hal ini PER 

memberikan petunjuk atau sinyal terhadap investor atau calon investor mengenai 

harga saham yang memiliki hubungan positif, yang akan bisa dilihat jika PER 

peusahaan meningkat maka harga saham juga akan ikut meningkat. 
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Tingkat tinggi rendahnya minat seorang investor dalam berinvestasi 

saham juga dipengaruhi oleh kualitas saham dari harga saham. Abid Djazuli 

(2006:51) tinggi rendahnya harga saham tercermin atau terpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan. Jika dari periode ke periode selanjutnya harga saham 

mengalami kenaikan secara terus menerus maka investor akan lebih percaya 

bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek cerah yang memiliki sistem 

fundamental keuangan yang baik, sehingga investor memiliki minat yang tinggi 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Dalam hal ini perusahaan yang akan dijadikan obyek penelitian ialah 

perusahaan yang bergerak hanya di sektor properti dan real estate. Alasan 

penelitian inimenggunakan obyek ini karena ada saat ini perusahaan-perusahaan 

yang bergerak dibidang tersebut memiliki banyak sekali peranan yang penting 

dalam masyarakat modern saat ini, dan sekarang perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor ini  saat ini sudah menjadi kebutuhan primer masyarakat 

Indonesia. Periode waktu yang digunakan yaitu pada periode 2011 sampai 2013, 

hal ini dikarenakan perusahaan yang berada disektor ini terus menerus mengalami 

pertumbuhan yang positif, dapat terlihat banyak perusahaan yang melakukan 

persaingan harga, produk, dan fasilitas dalam memasarkan dan mempromosikan 

produknya. 

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan yang telah diuraikan diatas 

maka penelitian ini mengambil judulPengaruh Return On Investment (ROI), 

Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio ( PER) terhadap 
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PerubahanHarga Saham Perusahaan Properti dan Real Estate periode 2011-2013 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

1. Apakah ROI (Return On Investment) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perubahan harga saham perusahaan properti dan real 

estate yang listing di BEI periode 2011-2013 ? 

2. Apakah EPS (Earning Per Share) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perubahan harga saham perusahaan properti dan real 

estate yang listing di BEI periode 2011-2013 ? 

3. Apakah PER (Price Earning Ratio) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perubahan harga saham perusahaan properti dan real 

estate yang listing di BEI periode 2011-2013 ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh ROI (Return On Investment) 

terhadapperubahan  harga saham perusahaan properti dan real 

estate. 

2. Menganalisis pengaruh EPS (Earning Per Share) terhadap 

perubahan harga saham perusahaan properti dan real estate. 

3. Menganalisis pengaruh PER (Price Earning Ratio) terhadap 

perubahan  harga saham perusahaan properti dan real estate. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai pihak yang 

berkepentingan, antara lain : 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini mampu berguna memperluas wawasan mengetahui rasio 

keuangan yang berpengaruh terhadap perubahan harga saham, dan menambah 

wawasan mengenai pemahaman investasi di pasar modal perusahaan properti 

dan real estate. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan untuk digunakan sebagai referensi, literatur, bahkan 

acuan dalam penelitian yang lebih lanjut. 

3. Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar dalam melakukan keputusan dalam 

berinvestasi, sehingga para investor mampu mengetahui dan menganalisis 

perushanaan-perusahaan yang dinilai bermanfaat dan menguntungkan bagi 

masa yang akan datang. 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari atas 

tiga bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang mendasari penelitian 

ini, perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

proposal. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menguraikan tentang penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, landasan teori, kerangka pemikiran serta hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menjelaskan secara rinci tentang rancangan penelitian, 

batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, dan pengukuran 

variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran perusahaan yangdigunakan 

sebagai subyek penelitian, analisis data dan pembahasan secara deskriptif dari 

hasil pengumpulan data kemudian dibandingkan dengan teori yang ada sehingga 

mengarah pada temuan yang dihasilkan dan evaluasi pada masalah yang terjadi. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang merujuk pada 

pembahasan, keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya yang 

dijadikan sebagai subyek penelitian. 


